
JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 10, No. 2, Juni 2025, Pp. 911-922 

 
 

 

911 
Analisis Centrality Dan Sentiment Percakapan Twitter(X) Terkait Gibran Menggunakan SNA dan Vader 

ANALISIS CENTRALITY DAN SENTIMENT PERCAKAPAN 
TWITTER(X) TERKAIT GIBRAN MENGGUNAKAN SNA DAN 
VADER 
 
Evangs Mailoa*1), Ayuquinn Astuticein Fairiani2) 
1. Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Satya Wacana, Indonesia  
2. Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Satya Wacana, Indonesia 

 
Article Info ABSTRAK 
Kata Kunci: Analisa Sentiment; Analisa Cen-
trality; Analisis Jaringan Sosial; Vader Senti-
ment 
 
Keywords: Sentiment Analysis, Centrality Anal-
ysis, Social Network Analysis, Vader Senti-
ment 
 
Article history: 
Received 12 Oktober 2024 
Revised 19 November 2024 
Accepted 27 Desember 2024 
Available online 15 March 2025 
 
DOI :  
https://doi.org/10.29100/jipi.v10i2.6099  
 
* Corresponding author. 
Corresponding Author 
E-mail address:  
*evangs.mailoa@uksw.edu  
 

Pemilihan Umum adalah momen krusial untuk memilih presiden yang 
diadakan setiap 5 tahun. Selama periode kampanye pemilu yang 
berlangsung selama 75 hari, dari 28 November hingga 10 Februari 2024, 
Gibran menjadi topik populer di Twitter(X). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi aktor yang paling berpengaruh dalam pencarian 
kata "Gibran" dan untuk mengetahui sentimen yang paling mendominasi 
antara positif, negatif, atau netral dalam percakapan di Twitter (X). 
Metode yang digunakan adalah Social Network Analysis (SNA) dan 
Veder Sentiment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 
@gibran_tweet memiliki nilai OutDegree sebesar 66 dan InDegree 
sebesar 640. Hal ini mengindikasikan bahwa @gibran_tweet adalah aktor 
berpengaruh karena merupakan salah satu pengguna aktif di Twitter (X) 
dan sempat menjadi trending. Dalam postingan yang beredar, terdapat 
cuitan positif 458 (4,09%), negatif 471 (4,20%) dan netral 10.272 
(91,71%). Hal tersebut berindikasi bahwa sentiment yang dominan 
adalah netral. Namun, sentimen yang beredar di masyarakat tidak 
mempengaruhi hasil pemilu yang telah diumumkan oleh KPU. 
 
ABSTRACT 
The General Election is a crucial moment for electing the president, held 
every 5 years. During the 75-day election campaign period, from Novem-
ber 28 to February 10, 2024, Gibran became a popular topic on Twitter 
(X). This research aims to identify the most influential actors in the search 
for the word "Gibran" and to determine the most dominant sentiment 
among positive, negative, or neutral in Twitter (X) conversations. The 
methods used are Social Network Analysis (SNA) and VADER Senti-
ment Analysis. The research results show that the account @gibran_tweet 
has an OutDegree value of 66 and an InDegree value of 640. This indi-
cates that @gibran_tweet is an influential actor, as it is one of the active 
users on Twitter (X) and once trended. Among the circulating posts, there 
were 458 positive tweets (4.09%), 471 negative tweets (4.20%), and 
10,272 neutral tweets (91.71%). This indicates that the dominant senti-
ment is neutral. However, the sentiments circulating in the community 
did not affect the election results announced by the General Election 
Commission (KPU). 

   
. 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Pemilu atau pemilihan umum adalah proses memilih individu yang akan menempati posisi pemerintahan. 

Pemilu merupakan contoh konkret dari demokrasi prosedural. Meskipun demokrasi tidak identik dengan 
pemilihan umum, pemilihan umum adalah komponen penting dalam demokrasi yang harus dijalankan secara 
demokratis “[1].” Pemilu adalah tahap penting dalam pemilihan presiden, di mana menurut Pasal 22E ayat (1) 
UUD 1945, Pemilu dilakukan setiap lima tahun sekali dimana dalam penyelenggaraan harus dilaksanakan 
secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Pemilu presiden dan wakil presiden telah dilaksanakan 
pada 14 Februari 2024. Salah satu tahapan menjelang pemilu adalah masa kampanye, yang dimulai pada 28 
November 2023 hingga 10 Februari 2024, berlangsung selama 75 hari “[2].” Oleh karena itu, pemilu menjadi 
salah satu topik utama perbincangan di kalangan masyarakat Indonesia. Diskusi tersebut terlihat melalui cuitan 
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- cuitan di aplikasi Twitter atau X. Prabowo Subianto selaku ketua umum Partai Gerindra pada Oktober 2023 
secara resmi mengumumkan Gibran Rakabuming Raka sebagai bakal calon wakil presidennya “[3].” Berita 
tersebut membuat nama Gibran Rakabuming Raka menjadi sorotan dan menjadi trending topic Indonesia di 
Aplikasi Twitter atau X “[4].” Berbagai tanggapan dan pandangan pro maupun kontra bermunculan di 
masyarakat, terlebih khususnya kaum muda “[5].” Menjelang pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 
mendatang,  masyarakat terlebih khususnya anak muda generasi Z dituntut untuk meningkatkan tingkat 
kewaspadaan mengenai berita – berita yang tersebar. 

Berdasarkan penjabaran di atas, pencarian nama gibran dan sentiment publik menjadi objek menarik untuk 
diteliti. Penulis akan melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengidentifikasi aktor atau akun yang paling 
berpengaruh serta menganalisis sentimen publik yang beredar di masyarakat melalui media sosial Twitter atau 
X terkait perbincangan yang ramai mengenai Gibran. Penelitian ini akan menggunakan metode Social Network 
Analysis dan Vader Sentiment. Social Network Analysis adalah sebuah metode menggunakan teori graf untuk 
menjelaskan dan mempelajari hubungan manusia “[6].” Dengan menggunakan teori graf, hubungan sosial 
dipandang melalui perspektif teori jaringan, di mana terdapat node mewakili individu dan edge mewakili 
hubungan antar mereka. Secara keseluruhan, jaringan sosial adalah peta yang terdiri dari banyak individu 
dengan relasi di antara mereka “[7].” Kelebihan dari metode SNA, yaitu dapat memberikan visualisasi yang 
jelas dan intuitif dari hubungan sosial melalui graf, dapat menganalisis hubungan yang kompleks antara banyak 
individu atau entitas, serta dapat mengidentifikasi individu atau entitas yang memiliki peran dalam jaringan 
yang tidak mudah terdeteksi dengan metode lain “[8].” Pada penelitian ini, SNA akan menganalisis relasi antar 
node (aktor) dari tweet yang dibuat terkait pencarian kata Gibran sehingga akan didapatkan akun yang paling 
berpengaruh. VADER (Valence Aware Dictionary and sEntiment Reasoner) adalah model analisis sentimen 
yang dirancang untuk menentukan polaritas sentimen dalam teks, yaitu apakah teks tersebut bersifat positif, 
negatif, atau netral “[9].” VADER bekerja menggunakan kamus leksikon yang terdapat kata-kata dengan nilai 
sentimen positif, negatif atau netral. Setiap kata dalam kamus diberikan skor sentimen antara -4 (sangat negatif) 
hingga +4 (sangat positif). VADER memiliki keunggulan, yaitu sangat efektif untuk teks pendek dan informal, 
seperti tweet atau komentar media sosial, karena mempertimbangkan konteks linguistik dan gaya bahasa 
informal “[10].” Pada penelitian ini Vader akan menghitung skor sentimen keseluruhan pada tweet dengan 
pencarian terkait Gibran. Sehingga akan didapatkan hasil sentimen dominan yang beredar di masyarakat.  

Dalam penelitian ini untuk mencari Aktor yang paling berpengaruh, mengacu pada penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Elifas Gavra Harnanda tahun 2023 dengan judul Analisis Node dengan Metode Degree 
Centrality dan Sentiment Analysis dalam Acara G20 Indonesia di Twitter dan penelitian oleh Denise Sheryl 
Adilla tahun 2023 berjudul Analisis Akun Twitter Berpengaruh Terkait Serangan Cyber Bjorka menggunakan 
Metode Social Network Analysis “[11][12].” Kedua penelitian tersebut menggunakan metodologi yang sama 
untuk mengidentifikasi akun Twitter yang paling berpengaruh dengan metode Analisis Jaringan Sosial atau 
Social Network Analysis (SNA). Penelitian ini akan menggunakan SNA namun pada objek penelitian yang 
berbeda, yaitu Gibran sebagai kata pencarian (keyword). Pemilihan penggunaan metode SNA dalam penelitian 
ini karena terbukti bahwa SNA menjadi alat yang berguna dalam identifikasi Aktor yang paling berpengaruh. 
Oleh karena itu, metode ini digunakan kembali untuk menganalisis aktor yang paling berpengaruh namun 
dengan studi kasus lain, yaitu pencarian kata Gibran. 

Penelitian ini juga merujuk pada penelitian lain yang dilakukan oleh Januar Mansur tahun 2019 berjudul 
Analisis Pendapat Publik Terhadap Publicfigure Dengan Menggunakan Metode Naive Bayes dan penelitian 
berjudul Analisis Sentimen Terhadap Tokoh Publik Menggunakan Algoritma Support Vector Machine (SVM) 
yang dilakukan oleh Ilham Taufik “[13][14].” Kedua penelitian ini memiliki objek penelitian yang sama yaitu 
meneliti sentimen terhadap Public Figure atau Tokoh Publik akan tetapi dengan metodologi yang berbeda. Pada 
penelitian ini juga akan dilakukan penelitian mengenai sentimen publik terhadap tokoh publik, yaitu Gibran. 
Namun, penelitian ini akan mencoba menggunakan metode lain, yaitu Vader Sentiment. Pemilihan penggunaan 
metode VADER karena lebih cocok untuk teks informal seperti media sosial, dimana tidak dapat ditangani 
dengan baik oleh Naive Bayes atau SVM tanpa preprocessing dan feature engineering yang ekstensif. 

Diharapkan melalui penelitian ini, dapat diketahui aktor yang berpengaruh dan sentimen publik yang sedang 
beredar, sehingga masyarakat terlebih khususnya generasi muda dapat lebih memahami bagaimana opini dan 
sentimen dipetakan dan dianalisis untuk meningkatkan kesadaran tentang pengaruh media sosial dalam 
pembentukan opini publik serta dapat membuat keputusan yang lebih baik dan berbasis informasi menjelang 
pelantikan presiden dan wakil presiden 2024 mendatang. 
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Gambar. 2.  Authentication Token 

 

 
Gambar. 1.  Diagram Tahapan Penelitian 

 

 
Gambar. 3.  Instal Pandas dan Node.js 

II. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Beberapa tahapan dalam penelitian ini, diantaranya dapat dilihat pada Gambar 1. Tahap pertama, Identifikasi 

Masalah untuk penentuan suatu masalah penelitian. Proses identifikasi masalah dilakukan dengan men-
gobservasi fenomena yang sedang terjadi. Fenomena tersebut yang menjadi latar belakang dilakukannya 
penelitian “[15].” Tahap kedua, Studi Literatur dimana peneliti melihat jurnal terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Jurnal tersebut menjadi referensi atau acuan dalam penelitian yang akan dil-
akukan.  

Tahap ketiga, Pengumpulan Data dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data yang akan diteliti dengan 
cara pengambilan sampel berupa tweets pada Twitter (X) dengan kata kunci “Gibran”. Pengambilan data 
dilakukan selama seminggu, yaitu 1 - 7 Desember 2023 menggunakan coding crawling yang disiapkan dalam 
format python(py). Kriteria pengambilan data pencarian kata gibran diantara lain tweet dengan menggunakan 
Bahasa Indonesia, limit per hari 3000 tweet, dan tweet diambil juga dari retweet dan balasan tweet. Proses 
penting dalam tahap ini yaitu memasukkan authentication token, menginstal library pandas dan menginstal 
node.js. Proses Authentication token sebagai tanda penghubung ke halaman pencarian Twitter “[16].” Library 
pandas adalah package Python yang berfungsi untuk manipulasi dan analisis data. Pandas menyediakan struktur 
data seperti Data Frame yang memudahkan pengolahan dan penyajian data secara efisien. Sedangkan node.js. 
perlu diinstal karena  Tweet-Harvest dibuat dengan menggunakan Node.js. Tweet-Harvest merupakan alat yang 
memiliki kemampuan untuk mengumpulkan data-data dalam jumlah besar yang dapat dijalankan melalui 
Command Line Interface (CLI) dengan hanya membutuhkan auth_token “[17].” Proses penting dalam 
pengambilan data dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Tahap keempat, Persiapan Data yang mana pada tahap ini dilakukan penggabungan data yang telah di 

crawling dan pembersihan data. Data yang telah di crawling harus digabungkan terlebih dahulu sebelum diolah. 
Penggabungan data tersebut menggunakan Command Prompt dengan formula (1) 
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Gambar. 4.  Proses Cleaning 

 
GET-CONTENT*.CSV|SET-CONTENT-PATHDATAGABUNG.CSV                  (1) 
 
Note : 
Get-Content *.csv  : membaca isi dari semua file dengan ekstensi .csv 
| (pipeline)     : mengalirkan keluaran dari perintah Get-Content ke Set-Content 
Set-Content     : menulis isi yang dibaca dari file-file csv ke dalam file yang baru  
-Path        : menentukan file tujuan 

 
Pada tahap keempat ini terdapat beberapa proses pada Gambar 4-7 yang dilakukan, diantaranya Cleaning, 

Case Folding and Tokenization, Filltering/Stopword Removal, Steamming. Cleaning untuk menghapus data 
yang sama (double), url, html, emoji, number, symbols. Case Folding and Tokenization digunakan untuk 
membuat semua data menjadi huruf kecil (lower case) serta membuat tulisan menjadi angka. 
Filltering/Stopword Removal adalah proses untuk menghapus kata yang tidak penting berdasarkan Kamus 
NLTK. NLTK (Natural Language Toolkit) adalah pustaka atau toolkit dalam bahasa pemrograman Python yang 
berfungsi untuk memproses dan menganalisis data bahasa alami “[17].” Proses terakhir merupakan proses 
Stemming Data yang digunakan untuk menghapus kata-kata yang berimbuhan dan membuat kembali menjadi 
kata dasar. 
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Gambar. 5.  Proses Case Folding and Tokenization 

 

 
Gambar. 6.  Proses Filltering/Stopword Removal 

 

 
Gambar. 7.  Proses Steamming 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap kelima, Visualisasi dan Pengolahan Data, yaitu tahap visualisasi untuk memudahkan dalam melihat 
data secara menyeluruh serta Pengolahan Data untuk mengolah data. Pada tahap Visualisasi, dilakukan 
menggunakan metode LGL dan DrL. LGL adalah algoritma yang bisa digunakan untuk memvisualisasikan 
jaringan besar dengan ratusan ribu simpul dan jutaan sisi secara dinamis. LGL menggunakan tata letak yang 
diatur oleh gaya dan dipandu oleh pohon rentang minimal dari jaringan untuk membuat koordinat bagi simpul-
simpul dalam dua atau tiga dimensi. Hasilnya kemudian bisa divisualisasikan dan dinavigasi secara interaktif 
dengan program pendukung. Kelebihan dari LGL adalah efisien dalam menyebarkan label dengan 
memanfaatkan hubungan antar node, sehingga sangat cocok untuk data terstruktur. Selain itu, algoritma ini 
robust terhadap noise karena proses penyebaran label berdasarkan konektivitas, yang bermanfaat dalam konteks 
data sosial yang sering tidak sempurna. Namun, LGL mempunyai kekurangan yaitu penurunan kinerja jika data 
tidak memiliki struktur jaringan yang kuat dan kurang efektif untuk diterapkan pada data non-jaringan atau yang 
berbentuk tabular “[18].”  

DRL Layout (Distributed Recursive Layout) adalah algoritma tata letak graf yang dirancang untuk 
memvisualisasikan jaringan besar dengan cara yang efisien. Algoritma ini bekerja dengan membagi graf besar 
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, mengatur setiap bagian secara terpisah, dan kemudian menggabungkan 
bagian-bagian tersebut kembali menjadi satu visualisasi lengkap. Proses ini dilakukan secara rekursif dan 
terdistribusi, memungkinkan penanganan jaringan dengan jumlah simpul dan sisi yang sangat besar. Kelebihan 
dari DrL yaitu mampu beradaptasi dan belajar dari pengalaman interaksi, yang berguna untuk menganalisis 
perubahan sentimen seiring waktu, serta memiliki kemampuan jaringan saraf dalam untuk mengenali pola dari 
data kompleks, meningkatkan efektivitas analisis sentimen. Sedangkan kekurangan dari DrL adalah memiliki 
kompleksitas yang tinggi sehingga dalam pengimplementasiannya memerlukan pemahaman mendalam dan 
sering kali lebih rumit. Selain itu, DRL memerlukan banyak data interaksi dan waktu pelatihan yang lama untuk 
mencapai hasil optimal, serta penyesuaian hyperparameter yang dapat menjadi tantangan “[19].” 

Sementara pada tahap pengolahan data, akan dilakukan metode SNA dengan menggunakan tools Netlytic 
untuk mengetahui Aktor paling berpengaruh dan metode Vader untuk mengetahui Sentiment dominan apakah 
yang sedang beredar di Masyarakat melalui percakapan di Twitter. Tahap terakhir, Kesimpulan yang bertujuan 
untuk membuat kesimpulan dengan melihat dari keseluruhan akun atau aktor (node) yang memiliki nilai 
tertinggi sehingga dapat disimpulkan aktor mana yang paling berpengaruh dan melihat dari grafik sentiment 
secara menyeluruh untuk menentukan sentiment apakah yang sedang beredar, cenderung kearah positif, negatif, 
atau netral. 

Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Analisis Jaringan 
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TABEL I 
ELEMEN DAN PENGERTIAN SNA 

 

 

 
Gambar. 8.  Penyiapan Lingkungan 

 

 
Gambar. 9.  Analisis teks dan Ekstrak Compound 

 

 
Gambar. 10.  Pengkategorian 3 kelas Sentimen 

Social (SNA) yaitu Degree Centrality dalam penentuan aktor yang paling berpengaruh dan metode Vader 
Sentiment untuk mengetahui sentiment positif, negative, atau netral “[20][21].” Beberapa elemen yang terdapat 
dalam SNA dapat dilihat pada Tabel I, yaitu: “[22].” 

 
 
 
 
 
 
 

 

A. Degree Centrality 
Degree centrality merupakan bagian dari Analisis Jaringan Sosial (SNA), yaitu metode yang digunakan 

untuk menghitung jumlah koneksi atau interaksi yang dimiliki oleh sebuah aktor (node). Metode ini menentukan 
jumlah koneksi masuk ke node (InDegree) dan koneksi keluar dari node (OutDegree). InDegree dihitung dari 
banyaknya balasan atau retweet yang diterima oleh seorang aktor, sedangkan OutDegree dihitung dari 
banyaknya balasan atau retweet yang diberikan oleh aktor. Perhitungan Degree Centrality dilakukan 
menggunakan persamaan (2) “[23].”  

(𝑁𝑁𝑁𝑁) = 𝑑𝑑(𝑁𝑁𝑁𝑁) =  � 𝑋𝑋𝑁𝑁𝑋𝑋 (𝑁𝑁 ≠ 𝑋𝑋)
𝑛𝑛

𝑗𝑗=1
                  

 
(2) 

Note : 
Ni : Jumlah koneksi menuju sebuah node 
Xij : Jumlah koneksi yang dimiliki oleh sebuah node dengan node lainnya dalam suatu jaringan 

 

B. Vader Sentiment 
VADER (Valence Aware Dictionary and sEntiment Reasoner) adalah sebuah model untuk menganalisis 

sentimen yang bertujuan menilai polaritas sentimen dalam teks, yakni apakah teks tersebut bernuansa positif, 
negatif, atau netral. Model ini memadukan metode berbasis aturan dengan pendekatan leksikal untuk menilai 
sentimen dengan tingkat akurasi yang tinggi, bahkan pada teks yang menggunakan bahasa umum di media sosial 
seperti slang, akronim, dan emotikon “[24].” 

Beberapa proses Vader Sentiment yang dapat dilihat pada Gambar 8-11. Pada Gambar 8 menunjukkan proses 
penyiapan lingkungan mulai dari menginstal pustaka, mengimport pustaka sampai pada inisialisasi analyzer. 
Proses ini dilakukan akan nantinya dapat dilakukan analisis sentiment dari teks. Proses pada Gambar 9 adalah 
menganilisis sentiment untuk setiap teks dalam kolom stmming_data serta mengekstrak compound scores dan 
menyimpan dalam kolom baru compound_scores. Gambar 10 memperlihatkan proses pengkategorian setntimen 
menjadi 3 kelas, yaitu Negatif, Netral, dan Positif. Proses terakhir pada Gambar 11 adalah proses memvisuali-
sasikan jumlah tweet berdasarkan sentimen yang telah dianalisis dan dikategorikan (Negatif, Netral, Positif). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Elemen Pengertian 

Node Aktor – actor dalam suatu jaringan sosia yang saling berhubungan 

Edges Hubungan antara beberapa actor (Node) 

Centrality Proses menghitung hubunan antar aktor dalam suatu jaringan sosial 
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Gambar. 12.  Word Clouds Pencarian Kata Gibran 

 

 
Gambar. 11.  Proses Steamming 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total data yang terkumpul dari crawling sebanyak 25289 tweet. Selanjutnya dilakukan tahap persiapan data dimana ter-
dapat beberapa proses yang telah dijelaskan pada Metode Penelitian, didapati data yang dapat diolah sebanyak 11206 data 
dapat dilihat pada Tabel II. Tabel II menunjukkan terdapat data sebanyak 2158 akun atau actor dengan 11206 cuitan-cuitan 
yang di dalamnya terkandung kata “Gibran”. Data tersebut juga menunjukkan bahwa ada total Nodes sebanyak 55074 dan 
Edges sebanyak 44808. Dari data tersebut, terdapat beberapa kata yang berkaitan dengan pencarian “Gibran” dapat dilihat 
pada Gambar 12. Data tersebut kemudian diolah menggunakan layout LGL dan DrL. Tujuan dari proses ini adalah 
untuk menyusun node (aktor) sehingga membentuk visualisasi pola yang terstruktur dengan garis jaringan yang 
jelas antara satu node dengan yang lain. Hal ini dapat membantu dalam pemahaman hubungan antar aktor. Visual-
isasi layout LGL ditunjukkan pada Gambar 13 sedangkan visualisasi layout DrL pada Gambar 14. Kedua layout 
visualisasi tersebut  mengilustrasikan bagaimana jaringan komunikasi terbentuk, dengan informasi jaringannya 
disajikan dalam tabel III. 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 
 
 
 

TABEL II 
HASIL PENGAMBILAN DATA 

Akun Tweet Nodes Edges 
2158 11206 55074 44808 

 

TABEL III 
OVERVIEW JARINGAN 

Diameter Density Centralization Modularity 
78 0.003350 0.318600 0.544600 
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Gambar. 14.  Visualisasi Layout DrL 

 

 
Gambar. 13.  Visualisasi Layout LGL 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa jarak terjauh antara dua peserta dalam jaringan (diameter) adalah 78, yang 

berarti diperlukan 78 node untuk berpindah dari satu sisi jaringan ke sisi lainnya. Lalu ada Density sebesar 0.003350 
yaitu kepadatan dimana menggambarkan seberapa dekat peserta dalam suatu jaringan. Density mendekati nol 
mengindikasikan bahwa hampir tidak ada koneksi antar orang dalam jaringan. Data juga menunjukkan nilai 
Centralization sebesar 0.318600. Nilai ini mendekati 0, yang mengindikasikan bahwa aliran informasi lebih bebas 
di antara banyak peserta. Kemudian ada Modularity yang berfungsi sebagai alat untuk menentukan apakah cluster 
yang ditemukan mencerminkan komunitas yang berbeda dalam jaringan. Nilai modularitas yang tinggi 
menunjukkan pembagian yang lebih jelas antara komunitas - komunitas tersebut. Sebaliknya, nilai modularitas 
yang rendah, khususnya kurang dari 0.5, menunjukkan adanya tumpang tindih antar cluster. Dari data tersebut, 
kemudian diolah menjadi 2 bagian penting, yaitu Analisis Centrality dan Analisis Sentimen.  
 
A. Analisis Centrality 

SNA merupakan bagian dari Analisis Centrality yang dilakukan untuk mengidentifikasi aktor yang memiliki 
peran atau pengaruh paling signifikan dalam suatu jaringan (Network). Analisis Centrality dilakukan dengan 
menggunakan tools Netlytic. Netlytic adalah platform perangkat lunak online berbasis cloud yang digunakan 
untuk melakukan analisis teks dan pola jaringan sosial di media sosial. Platform ini secara otomatis dapat 
mengumpulkan data, menarik kesimpulan, dan mengidentifikasi pola komunikasi di media social “[25].” 
Prosedur penggunaan Netlytic dimulai dengan membuat akun, kemudian mengimpor data yang akan dianalisis 
“[26].” Netlytic mampu secara otomatis membangun jaringan berdasarkan nama akun Twitter dan menghasilkan 
data yang dapat digunakan untuk analisis pada tingkat sistem dan individu “[27].” Pada Tabel IV dapat dilihat 
Nilai Degree Centrality dari 10 Aktor paling berpengaruh dengan pencarian Gibran pada aplikasi X. 
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Pada tabel IV dapat dilihat bahwa aktor yang berpengaruh dengan pencarian mengenai kata Gibran ada pada 

aktor gibran_tweet. Meskipun OutDegree dari aktor adalah 66, tetapi aktor ini memiliki InDegree sebesar 640. Hal 
ini tentu saja sangat wajar bisa terjadi dikarenakan topik pembicaraan dengan pencarian Gibran mengarah pada 
Aktor tersebut. Pada saat data ini diambil, perbincangan mengenai sang Aktor lagi hangat diperbincangkan karena 
telah resmi menjadi calon wakil presiden Indonesia dimana ada beberapa hal yang menjadi perbincangan mengenai 
Gibran seperti yang terlihat pada Gambar 2. Mengacu pada  Gambar 2, diambil 10 kata yang sering digunakan 
dengan pencarian kata “Gibran” dapat dilihat pada Tabel V. 

. 
Berdasarkan Tabel V diatas, dapat dilihat bahwa postingan dengan kata gibran sebanyak 1.847 tweet. Sementara 

di posisi kedua ada Prabowo yang mana dapat diketahui bahwa Prabowo merupakan pasangan dari Gibran. Se-
dangkan untuk kata nomor 3 - 7 merupakan postingan yang berhubungan dengan pencalonan Gibran sebagai wakil 
presiden dimana seperti yang diketahui sebelumnya bahwa umur yang diperbolehkan untuk mencalonkan diri untuk 
ikut sebagai calon wakil presiden yaitu 40 tahun. Namun, Gibran masih berumur 36 tahun yang artinya tidak dapat 
mencalonkan diri. Sehingga Gibran menjadi trending karena adanya perubahan pada persyaratan pencalonan wakil 
presiden. 

Selanjutnya berdasarkan Tabel VI ada 5 aktor yang memiliki nilai In-Degree Centrality tertinggi dan pada Tabel 
VII terdapat 5 aktor yang memiliki nilai Out-Degree Centrality tertinggi. Akun yang memiliki nilai In-Degree 
Centrality dan Out-Degree Centrality tertinggi yaitu @gibran_tweet. Hanya akun @gibran_tweet dan @prabowo, 
sedangkan terdapat perbedaan di 3 aktor lain yang masuk dalam 5 Aktor berpengaruh. Hasil Analisis Centrality ini 
memperlihatkan bahwa aktor yang paling berpengaruh secarah menyeluruh, yaitu @gibran_tweet. Hal ini 
dikarenakan Gibran sendiri merupakan salah satu pengguna aktif di media sosial Twitter(X) dan sempat menjadi 
trending. 

TABEL IV 
NILAI – NILAI DEGREE CENTRALITY 10 AKTOR PALING BERPENGARUH 

No Aktor In Degree Out Degree 

1 gibran_tweet 640 66 
2 prabowo 344 40 
3 gibran_gen 190 2 
4 are_inismyname 38 39 
5 bengkeldodo 54 40 
6 dahnilanzar 65 5 
7 jokowi 49 19 
8 kpu_id 54 7 
9 ganjarpranowo 51 9 

10 kimbely_2024 30 27 

 

TABEL V 
KATA YANG SERING DIGUNAKAN 

No Aktor Jumlah Post 

1 gibran 1847 
2 prabowo 850 
3 KPUdiintervensi 836 
4 GibranTakutDebat 836 
5 KPUtidaknetral 836 
6 KPUtakutGibran 836 
7 KPUdikendalikanGi-

bran 
836 

8 IndonesiaMaju 727 
9 OptimisPragibs 727 

10 AstaCita 727 
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B. Analisis Sentiment 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Vader Sentiment adalah bagian dari analisis sentiment yang dilakukan menggunakan tools Google Collab 

(Python). Vader merupakan leksikon yang dibuat untuk analisis sentimen data test di media sosial. Vader 
Mengembalikan skor polaritas keseluruhan dari sebuah kalimat setelah menghitung skor negatif, netral, dan 
positif dari setiap kata dalam kalimat tersebut. Gambar 15 menunjukkan hasil analisis sentimen dari total 11.201 
tweets, terdapat sentimen publik yang terbagi menjadi tiga segmen: positif, negatif, dan netral. Segmen tersebut 
berupa 458 cuitan positif (4,09%), 471 cuitan negatif (4,20%), dan 10.272 cuitan netral (91,71%).  

Hasil penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya berjudul “Analisis Sentimen Terhadap Para Kan-
didat Presiden 2024 Berdasarkan Netizen Pengguna Twitter Dengan Metode Data Mining Dan Text Mining” 
yang ditulis oleh Raihanda Luthfiansyah menghasilkan nama kandidat dengan nomor urut 2 yaitu Prabowo Subianto 
memiliki nilai sentiment positif 161, netral 189 dan negatif 150 “[28].” Hasil dari penelitian tersebut sama dengan hasil 
penelitian ini, dimana calon presiden dan wakil presiden dengan nomor urut 2 memiliki sentiment yang netral di Masyara-
kat. 

Dari hasil perhitungan suara nasional dalam Pemilihan Presiden (Pilpres) 2024 yang diumumkan oleh 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI, pasangan calon dengan nomor urut 2 yaitu Prabowo-Gibran, 

TABEL VI 
NILAI IN-DEGREE CENTRALITY AKTOR TERTINGGI 

No Akun Jumlah Post 

1 gibran_tweet 640 
2 prabowo 344 
3 gibran_gen 190 
4 dahnilanzar 64 

10 kpu_id 54 

 

TABEL VII 
NILAI OUT-DEGREE AKTOR TERTINGGI 

No Aktor Jumlah Post 

1 gibran_tweet 66 
2 bengkeldodo 40 
3 are_inismyname 39 
4 prabowo 40 

10 1258 28 

 

 

 
Gambar. 15.  Visualisasi Sentiment 
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memenangkan kontes Pilpres 2024 atas pasangan calon lainnya dengan total 96.214.691 suara “[29].” Jika mem-
bandingkan hasil analisis sentimen percakapan di Twitter(X) terkait pencarian "Gibran" dengan rekapitulasi 
hasil penghitungan dan perolehan suara tingkat nasional dalam Pemilihan Presiden (Pilpres) 2024, maka dapat 
disimpulkan bahwa percakapan yang trending saat itu tidak mempengaruhi pemungutan suara. Salah satu faktor 
yang mepengaruhi hasil pemungutan suara yang tidak sesuai dengan percakapan yang beredar karena adanya 
kaum Silent Majority. Silent Majority atau mayoritas diam adalah kelompok besar orang yang tidak 
mengungkapkan pendapat dan opini mereka secara terbuka di depan umum. Istilah ini sempat trending juga 
setelah Hasil Pemungutan Suara diumumkan “[30].” 

Dari penjabaran diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dari Analisa Sentiment yang dilakukan untuk 
mengetahui sentiment apa yang beredar di publik dengan pencarian kata „Gibran“ tidak mempengaruhi hasil 
pemungutan suara karena adanya faktor ekternal tertentu yang mempengaruhi. Meskipun begitu, masyarakat 
sebagai pengguna media sosial sebaiknya lebih bijak dalam penggunaan media sosial dan tetap meningkatkan 
tingkat kewaspadaan mengenai berita - berita yang ada menjelang pelantikan presiden dan wakil presiden 2024 
mendatang sehingga tidak mudah terpengaruh hal – hal yang bisa merugikan. 

 
IV. KESIMPULAN 

Hasil Analisis Centrality memperlihatkan akun @gibran_tweet  memiliki nilai Centrality yang tinggi, yaitu 
sebesar 640 In-Degree dan 66 Out-Degree sehingga hal ini membuat akun ibran_tweet menjadi aktor yang paling 
berpengaruh. Sementara itu, hasil Analisis Sentiment menunjukkan bahwa percakapan di media sosial Twitter(X) 
dengan pencarian kata yang dimulai dari 1 Desember 2023 - 7 Desember 2023 menghasilkan nilai Sentiment yang 
terbagi tiga, diantaranya 4,09% positif, 4,20% negative, dan 91,71% netral. Berdasarkan hasil tersebut,dapat dilihat 
bahwa sentiment yang beredar di Masyarakat adalah netral. Dan hal ini tidak mempengaruhi hasil pemungutan 
suara. 
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